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 Abstract: Kalila Ultimate Bantal, a micro, small, and 
medium enterprise (MSME), faces challenges in balancing 
production capacity, sales targets, and operational 
efficiency. This Community Service Program (PkM) aimed 
to support production planning through the application 
of the Simplex Method, Sensitivity Analysis, and Goal 
Programming. Data were collected through observation 
and interviews regarding production costs, capacity, and 
sales targets. The Simplex Method identified the 
minimum-cost production plan, while Sensitivity Analysis 
evaluated the robustness of the solution. Goal 
Programming was then applied to accommodate multiple 
operational objectives simultaneously. The Simplex 
Method recommended producing 13 pillows for online 
sales and 400 pillows for offline sales, resulting in a 
minimum production cost of IDR 7,802,650 per day. 
Sensitivity Analysis indicated that the solution remained 
stable under moderate parameter changes. Goal 
Programming produced a compromise solution of 13 
bolsters for online sales and 348 bolsters for offline sales 
to satisfy cost, capacity, sales, and profit targets. These 
findings demonstrate the usefulness of quantitative 
optimization in supporting MSME production planning 
and decision-making. 
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PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting dalam 
mendorong pertumbuhan ekonomi nasional karena mampu menciptakan lapangan kerja, 
meningkatkan pendapatan masyarakat, dan memperkuat ketahanan ekonomi lokal (Ismail 
et al. 2023). Salah satu sektor UMKM yang berkembang adalah industri rumah tangga yang 
memanfaatkan sumber daya lokal dan melibatkan masyarakat sekitar dalam proses 
produksinya. 

Kalila Ultimate Bantal merupakan UMKM yang berlokasi di Kampung Cipari, Desa 
Ciakar, Kabupaten Tangerang. UMKM ini didirikan oleh Bapak Whan Augustin dengan tujuan 
menciptakan peluang kerja bagi masyarakat sekitar melalui pemanfaatan limbah botol 
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plastik yang diolah menjadi serat dakron sebagai bahan baku pembuatan bantal dan guling. 
Keberadaan UMKM ini tidak hanya memberikan nilai tambah ekonomi bagi masyarakat, 
tetapi juga mendukung pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable 
Development Goals/SDGs), khususnya Tujuan 8 mengenai Pekerjaan Layak dan 
Pertumbuhan Ekonomi. 

Dalam menjalankan usahanya, Kalila Ultimate Bantal memasarkan produknya melalui 
dua saluran penjualan, yaitu offline dan online. Perbedaan karakteristik permintaan pada 
kedua saluran tersebut menimbulkan tantangan dalam perencanaan produksi. UMKM harus 
mampu memenuhi target penjualan masing-masing saluran dengan tetap menjaga efisiensi 
biaya produksi. Kondisi ini menyebabkan proses pengambilan keputusan produksi menjadi 
semakin kompleks karena melibatkan beberapa tujuan yang harus dicapai secara 
bersamaan. 

Permasalahan perencanaan produksi dengan banyak tujuan memerlukan pendekatan 
optimasi yang sistematis. Metode Simpleks dapat digunakan untuk menentukan solusi 
optimal pada fungsi tujuan tunggal, seperti minimisasi biaya produksi (Aso et al. 2024; 
Rahayu et al. 2025). Namun, solusi tersebut perlu diuji ketahanannya terhadap perubahan 
parameter melalui analisis sensitivitas sehingga dapat diketahui tingkat stabilitas keputusan 
yang dihasilkan (Winarni dan Kartika 2024). Selanjutnya, Goal Programming digunakan 
untuk mengakomodasi beberapa sasaran yang harus dicapai secara simultan, seperti 
pemenuhan target penjualan online, pemenuhan target penjualan offline, pengendalian biaya 
produksi, dan pencapaian target keuntungan (Djaelani et al. 2024). 

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini 
bertujuan untuk membantu UMKM Kalila Ultimate Bantal menyusun perencanaan produksi 
yang lebih efisien melalui integrasi metode Simpleks, Analisis Sensitivitas, dan Goal 
Programming. Hasil kegiatan diharapkan dapat menjadi dasar pengambilan keputusan yang 
lebih objektif dan terukur dalam mengelola kapasitas produksi, biaya operasional, serta 
pencapaian target penjualan dan keuntungan. 

 
METODE 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini dilaksanakan melalui tiga tahapan 
yang terintegrasi, yaitu optimasi biaya menggunakan metode Simpleks, evaluasi ketahanan 
solusi melalui Analisis Sensitivitas, dan penyusunan rekomendasi perencanaan produksi 
menggunakan Goal Programming, sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1. Pendekatan 
bertahap ini dirancang untuk menghasilkan rekomendasi perencanaan produksi yang efisien 
serta sesuai dengan kondisi operasional UMKM Kalila Ultimate Bantal (Hamdy, 2023). 

Gambar 1. Diagram metode pelaksanaan kegiatan 
Tahap 1. Pemodelan Optimasi Menggunakan Metode Simpleks  

Tahap pertama diawali dengan pengumpulan data melalui wawancara dengan 
pemilik UMKM dan observasi langsung terhadap aktivitas produksi pada 24 September 2025. 
Proses produksi bantal dan guling di UMKM ditunjukkan pada Gambar 2. Data yang 
dikumpulkan meliputi biaya produksi setiap jenis produk, kapasitas produksi harian, target 
penjualan minimum untuk saluran online dan offline, serta informasi lain yang berkaitan 
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dengan penggunaan sumber daya produksi. Data tersebut selanjutnya diolah menjadi model 
Linear Programming (LP) dengan tujuan meminimalkan total biaya produksi. Model 
kemudian diselesaikan menggunakan metode Simpleks untuk memperoleh kombinasi 
produksi yang paling efisien berdasarkan kendala biaya, kapasitas produksi, dan target 
penjualan. 

   
Gambar 2. Proses pembuatan batal dan guling di UMKM Kalila Ultimate 

Tahap 2. Analisis Sensitivitas 
Setelah diperoleh solusi optimal dari model Linear Programming, dilakukan analisis 

sensitivitas untuk mengevaluasi kestabilan solusi terhadap perubahan parameter model. 
Analisis ini mencakup perhitungan rentang kelayakan (allowable increase dan allowable 
decrease) serta nilai harga bayangan (shadow price) pada setiap kendala. Hasil analisis 
digunakan untuk mengidentifikasi parameter yang paling berpengaruh terhadap biaya dan 
kapasitas produksi sehingga dapat menjadi dasar pengambilan keputusan apabila terjadi 
perubahan kondisi operasional. 
Tahap 3. Optimasi Multitujuan Menggunakan Goal Programming 

Tahap ketiga dilakukan untuk mengakomodasi beberapa sasaran operasional yang 
harus dicapai secara simultan, yaitu pengendalian biaya produksi, pemenuhan target 
penjualan online dan offline, pemanfaatan kapasitas produksi secara optimal, serta 
pencapaian target keuntungan. Sasaran-sasaran tersebut dimodelkan menggunakan 
pendekatan Goal Programming dengan mempertimbangkan tingkat penyimpangan dari 
masing-masing target. 

Melalui pendekatan ini diperoleh solusi kompromi yang mampu menyeimbangkan 
berbagai tujuan operasional sehingga rekomendasi yang dihasilkan lebih realistis dan sesuai 
dengan kondisi UMKM. 
Instrumen dan Teknik Analisis 

Seluruh proses pemodelan dan perhitungan dilakukan menggunakan Microsoft Excel. 
Perangkat lunak ini dipilih karena mudah digunakan, tersedia bagi mitra UMKM, serta 
mmeungkinkan proses proses optimasi direplikasi secara mandiri. Hasil analisis kemudian 
diterjemahkan menjadi rekomendasi praktis terkait perencanaan produksi yang dapat 
langsung diterapkan oleh UMKM Kalila Ultimate Bantal. Rekomendasi hasil optimasi 
disosialisasikan kepada mitra melalui kegiatan diskusi dan pendampingan pada 29 
November 2025 sebagai dasar penyusunan perencanaan produksi yang lebih terukur dan 
berbasis data, sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 3. 

http://bajangjournal.com/index.php/J-ABDI


436 
J-Abdi   
Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat  
Vol.6, No.2 Juli 2026 
 

  ISSN:  2797-9210 (Print) | 2798-2912(Online) http://bajangjournal.com/index.php/J-ABDI  
 

   
Gambar 3. Sosialisasi dan diskusi hasil optimasi 

 
HASIL DAN DISKUSI 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan pemilik usaha, diketahui bahwa 
UMKM Kalila Ultimate Bantal memiliki kapasitas produksi rata-rata sekitar 4.000 pasang per 
bulan untuk penjualan offline dan 250 unit per bulan untuk penjualan online. Kapasitas 
produksi harian yang tersedia mencapai 480 unit per hari dengan target minimum penjualan 
sebesar 13 unit per hari untuk saluran online dan 400 unit per hari untuk saluran offline. 
Data biaya produksi, kapasitas produksi, dan target penjualan tersebut selanjutnya 
digunakan sebagai dasar penyusunan model optimasi. 
Optimasi Produksi Menggunakan Metode Simpleks 
 Tahap pertama bertujuan memperoleh kombinasi produksi dengan biaya minimum 
menggunakan metode Simpleks dari model Linear Programming berikut: 

Fungsi tujuan: Zmin = 14.050x₁ + 19.050x₂ + 18.348x₃ + 23.348x₄  
dengan kendala: 

biaya bahan baku 9.550x₁ + 14.550x₂ + 13.848x₃ + 18.848x₄ ≤ 6.815,520,  
kapasitas produksi harian x₁ + x₂ + x₃ + x₄ ≤ 480,  
target minimum penjualan online x₁ + x₃ ≥ 13, dan  
target minimum penjualan offline x₂ + x₄ ≥ 400. 

 Hasil proses optimasi ditunjukkan pada Gambar 4. Berdasarkan hasil optimasi, 
diperoleh nilai biaya produksi minimum sebesar Rp7.802.650 per hari dengan kombinasi 
produksi optimal berupa 13 unit bantal untuk penjualan online (𝑥1 = 13), 400 unit bantal 
untuk penjualan offline (𝑥2 = 400), serta tidak memproduksi guling untuk kedua saluran 
penjualan (𝑥3 = 0, dan 𝑥4 = 0). Hasil tersebut telah divalidasi menggunakan perangkat lunak 
POM QM dan menghasilkan solusi yang identik sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 5. 
 Hasil ini menunjukkan bahwa produk bantal memiliki struktur biaya yang lebih 
efisien dibanding produk guling. Oleh karena itu, seluruh target permintaan dapat dipenuhi 
dengan memprioritaskan produksi bantal tanpa perlu mengalokasikan kapasitas produksi 
untuk produk guling. Strategi tersebut memungkinkan UMKM mencapai biaya produksi 
minimum sekaligus memenuhi target penjualan yang telah ditetapkan. 
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Gambar 4. Iterasi optimasi biaya dengan metode simpleks 

 
Gambar 5. Hasil metode simpleks dengan POM QM 

Analisis Sensitivitas 
Setelah solusi optimal diperoleh, dilakukan analisis sensitivitas untuk mengevaluasi 

stabilitas model terhadap perubahan parameter. Hasil analisis ditunjukkan pada Gambar 6. 
Berdasarkan hasil analisis, kendala biaya bahan baku dan kapasitas produksi memiliki nilai 
shadow price sebesar nol. Hal ini menunjukkan bahwa perubahan pada batas biaya bahan 
baku maupun kapasitas produksi tidak memberikan pengaruh langsung terhadap nilai fungsi 
tujuan (biaya produksi minimum). Sebaliknya, kendala target penjualan online dan offline 
merupakan kendala aktif (binding constraints) yang memengaruhi solusi optimal. Setiap 
perubahan 1 unit target penjualan online akan mengubah biaya produksi sebesar Rp. 14.050. 
Begitupula setiap perubahan 1 unit target penjualan offline akan mengubah biaya produksi 
sebesar Rp. 19.050.   
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Gambar 6. Hasil analisis sensitivitas  

Analisis juga menunjukkan bahwa solusi optimal masih berada dalam rentang 
kelayakan yang cukup luas. Untuk mencapai biaya produksi minimum, jumlah bantal yang 
diproduksi untuk penjualan secara online (x1) berada pada rentang [0, 18.348] unit/hari, 
jumlah bantal yang diproduksi untuk penjualan secara offline (x2) berada pada rentang [0, 
23.348] unit/hari, jumlah guling yang diproduksi untuk penjualan secara online (x3) berada 
pada rentang [14.050, ∞] unit/hari, dan jumlah guling yang diproduksi untuk penjualan 
secara offline (x4) berada pada rentang [19.050, ∞] unit/hari. Selain itu, diperoleh informasi 
bahwa kendala biaya bahan baku (D1) berada pada rentang [Rp.5.944.150, ∞], kapasitas 
produksi harian (D2) berada pada rentang [413, ∞] unit, target penjualan online berada pada 
rentang [0, 80] unit/hari, target penjualan offline berada pada rentang [0, 460] unit/hari. 

 Pada kondisi optimal, total produksi yang dijalankan adalah 413 unit per hari, 
sedangkan kapasitas maksimum yang tersedia mencapai 480 unit per hari. Dengan demikian 
masih terdapat kapasitas menganggur sebesar 67 unit per hari yang dapat dimanfaatkan 
apabila terjadi peningkatan permintaan di masa mendatang. 

Selain itu, penggunaan biaya bahan baku pada kondisi optimal sebesar Rp5.944.150 
per hari masih berada di bawah batas anggaran yang tersedia sebesar Rp6.815.520 per hari. 
Dengan demikian terdapat sisa anggaran sebesar Rp871.370 yang menunjukkan bahwa 
sumber daya finansial belum digunakan secara penuh. Temuan ini mengindikasikan bahwa 
UMKM masih memiliki fleksibilitas dalam menghadapi perubahan harga bahan baku tanpa 
harus mengubah kombinasi produksi optimal yang telah diperoleh. 

Secara keseluruhan, hasil analisis sensitivitas menunjukkan bahwa solusi yang 
dihasilkan metode Simpleks relatif stabil terhadap perubahan moderat pada parameter 
model, sehingga dapat digunakan sebagai dasar perencanaan produksi jangka pendek. 
Optimasi Multitujuan Menggunakan Goal Programming 
 Tahap berikutnya menerapkan Goal Programming untuk mengakomodasi beberapa 
sasaran operasional yang harus dicapai secara simultan, yaitu pengendalian biaya bahan 
baku, pemanfaatan kapasitas produksi, pemenuhan target penjualan online dan offline, serta 
pencapaian target keuntungan minimum sebesar Rp9.523.584 per hari. 
Model Goal Programming diselesaikan dengan meminimalkan total deviasi dari seluruh 
sasaran yang telah ditetapkan, seperti berikut: 
Goal 1: Total biaya bahan baku tidak melebihi batas sumber dana. 

9.550 x₁ + 14.550 x₂ + 13.848 x₃ + 18.848 x₄ <= 6.815.520 
9.550 x₁ + 14.550 x₂ + 13.848 x₃ + 18.848 x₄ + d1- - d1+ = 6.815.520 

Goal 2: Total produksi tidak melebihi kapasitas harian. 
x₁ + x₂ + x₃ + x₄ <= 480 
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x₁ + x₂ + x₃ + x₄ + d2- - d2+ = 480 
Goal 3: Produksi untuk penjualan online memenuhi target minimal. 

x₁ + x₃ + >= 13 
x₁ + x₃ + d3- - d3+ = 13 

Goal 4: Produksi untuk penjualan offline memenuhi target minimal. 
x₂ + x₄ >= 400 
x₂ + x₄ + d4- - d4+ = 400 

Goal 5: Keuntungan mencapai target tertentu setiap hari (minimal 80% dari potensi). 
22.950 x₁ + 30.950 x₂ + 18.652 x₃ + 26.652 x₄ >= 9.523.584 
22.950 x₁ + 30.950 x₂ + 18.652 x₃ + 26.652 x₄ + d5- - d5+ = 9.523.584 

Kombinasi dari kelima tujuan tersebut dirumuskan sebagai Zmin = wd1+ + wd2+ + wd3- + wd4- 
+ wd5-. Hasil proses optimasi goal programming ditunjukkan pada Gambar 7 dan tervalidasi 
dengan hasil dari perangkat lunak POM QM sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 8.  

 
Gambar 7. Iterasi optimasi kelima tujuan dengan metode Goal Programming 

 
Gambar 7. Iterasi optimasi kelima tujuan dengan metode Goal Programming 

(lanjutan) 
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Gambar 8. Hasil metode goal programming dengan POM QM 

Hasil optimasi Goal Programming menunjukkan solusi yang berbeda dibandingkan 
hasil metode Simpleks. Jika metode Simpleks merekomendasikan fokus produksi pada 
produk bantal untuk meminimalkan biaya produksi, maka Goal Programming menghasilkan 
solusi kompromi yang mempertimbangkan pencapaian seluruh sasaran secara simultan. 
Solusi yang diperoleh menunjukkan bahwa UMKM tidak perlu memproduksi bantal untuk 
kedua saluran penjualan (x₁ = 0 dan x₂ = 0), melainkan memfokuskan produksi pada guling 
sebanyak 13 unit per hari untuk penjualan online (x₃ = 13) dan 348 unit per hari untuk 
penjualan offline (x₄ = 348). 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa produksi guling memberikan keseimbangan yang 
lebih baik dalam memenuhi berbagai sasaran yang ditetapkan, yaitu pengendalian biaya 
bahan baku, pemanfaatan kapasitas produksi, pemenuhan target penjualan, serta 
pencapaian target keuntungan minimum. Dengan kata lain, solusi Goal Programming tidak 
semata-mata mengejar biaya produksi terendah, tetapi berupaya meminimalkan total 
penyimpangan terhadap seluruh tujuan yang telah diprioritaskan. 

Selain itu, jumlah produksi guling yang direkomendasikan masih berada dalam 
rentang kelayakan hasil analisis sensitivitas sehingga solusi yang diperoleh dapat dikatakan 
stabil terhadap perubahan moderat pada parameter model. Temuan ini menunjukkan bahwa 
Goal Programming mampu menghasilkan strategi produksi yang lebih seimbang dan realistis 
bagi UMKM ketika harus mempertimbangkan beberapa tujuan operasional secara 
bersamaan. 
Implikasi bagi Mitra UMKM 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa penerapan metode Simpleks, Analisis 
Sensitivitas, dan Goal Programming dapat membantu UMKM Kalila Ultimate Bantal dalam 
menyusun perencanaan produksi yang lebih terukur dan berbasis data. Solusi yang 
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dihasilkan memberikan informasi mengenai kombinasi produksi yang optimal, tingkat 
pemanfaatan kapasitas produksi, serta kemampuan usaha dalam memenuhi target penjualan 
dan keuntungan. 

Rekomendasi yang dihasilkan telah disosialisasikan kepada mitra UMKM pada 29 
November 2025 sebagai dasar penyusunan perencanaan produksi yang lebih efisien. Dengan 
menerapkan rekomendasi tersebut, UMKM diharapkan dapat meningkatkan efisiensi 
penggunaan sumber daya, mengendalikan biaya produksi, dan memperkuat daya saing 
usaha secara berkelanjutan. 

 
KESIMPULAN 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini berhasil menerapkan metode 
Simpleks, Analisis Sensitivitas, dan Goal Programming untuk membantu UMKM Kalila 
Ultimate Bantal menyusun perencanaan produksi yang lebih terukur dan berbasis data. Hasil 
optimasi menggunakan metode Simpleks menunjukkan bahwa kombinasi produksi yang 
meminimalkan biaya adalah 13 unit bantal untuk penjualan online dan 400 unit bantal untuk 
penjualan offline, dengan biaya produksi minimum sebesar Rp7.802.650 per hari. Analisis 
sensitivitas menunjukkan bahwa solusi tersebut relatif stabil terhadap perubahan moderat 
pada kapasitas produksi dan anggaran bahan baku, dengan sisa kapasitas produksi sebesar 
67 unit per hari dan sisa anggaran bahan baku sebesar Rp871.370. 

Sementara itu, penerapan Goal Programming menghasilkan solusi kompromi yang 
mempertimbangkan pencapaian berbagai sasaran operasional secara simultan. Solusi yang 
direkomendasikan adalah memproduksi 13 unit guling untuk penjualan online dan 348 unit 
guling untuk penjualan offline, tanpa memproduksi bantal. Strategi ini memungkinkan 
UMKM memenuhi target biaya, kapasitas produksi, target penjualan, dan target keuntungan 
secara lebih seimbang. 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa metode optimasi kuantitatif dapat menjadi alat 
bantu pengambilan keputusan yang efektif dalam perencanaan produksi UMKM. 
Rekomendasi yang dihasilkan memberikan alternatif strategi sesuai prioritas usaha, baik 
berorientasi pada minimisasi biaya maupun pencapaian berbagai tujuan operasional secara 
bersamaan. 
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